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Abstrak— Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan penting dalam perekonomian lokal, namun masih menghadapi 
kendala pada manajemen keuangan yang umumnya dilakukan secara manual. Rendahnya literasi keuangan menyebabkan 
pencatatan usaha tidak rapi, sehingga menyulitkan pengambilan keputusan dan akses pembiayaan formal. Untuk menjawab masalah 
tersebut, tim melaksanakan pelatihan dan pendampingan penggunaan aplikasi pencatatan keuangan MitraKU berbasis AppSheet. 
Kegiatan dilaksanakan pada Juli 2025 dengan melibatkan 21 kelompok usaha dari berbagai sektor. Metode pelaksanaan meliputi 
penyampaian materi, praktik langsung, dan pendampingan intensif. Hasil menunjukkan partisipasi peserta sangat tinggi. Seluruh 
mitra mampu mengunduh, mencoba, dan mengoperasikan aplikasi dalam mencatat penjualan, pengeluaran, hingga menyusun 
laporan sederhana. Pelatihan ini terbukti mendorong perubahan perilaku pencatatan dari manual ke digital serta meningkatkan 
literasi keuangan pelaku UMKM. Keberlanjutan program masih membutuhkan pembinaan rutin agar aplikasi dapat terus 
dimanfaatkan secara konsisten. 
Kata kunci: UMKM, manajemen keuangan, aplikasi digital, MitraKU 
 
Abstract— Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play an important role in the local economy, but they still face challenges 
in financial management, which is mostly done manually. Low financial literacy often results in poor bookkeeping, making it difficult 
for business owners to make decisions and access formal financing. To address this issue, the team conducted training and mentoring 
on the use of the MitraKU financial recording application based on AppSheet. The activity was carried out in July 2025 and involved 
21 business groups from various sectors. The method included material delivery, hands-on practice, and intensive mentoring. The 
results showed high participant engagement, where all partners were able to download, operate, and apply the application to record 
sales, expenses, and generate simple financial reports. This program proved effective in shifting financial recording practices from 
manual to digital and in improving financial literacy among MSMEs. However, follow-up support is still needed to ensure consistent 
application use. 
Keywords: MSMEs, financial management, digital application, MitraK 
 

I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan 
penting sebagai penopang ekonomi lokal (Sarfiah et al., 2019). 
Selain itu, UMKM juga menjadi instrumen strategis dalam 
menyerap tenaga kerja dan mengurangi tingkat pengangguran 
[1], [2], [3], [4]. Peran ini menegaskan bahwa keberadaan 
UMKM tidak hanya mendukung pembangunan ekonomi, 
tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap 
kesejahteraan masyarakat. 

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa kapasitas manajerial UMKM, khususnya dalam 
pengelolaan keuangan, masih relatif terbatas [5], [6], [7]. 
Hasil pengamatan di salah satu desa binaan Dinas 
Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan Politeknik Negeri 
Lhokseumawe memperlihatkan bahwa mayoritas pelaku 
usaha kecil belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang 
baik. Sebagian masih menggunakan metode manual, bahkan 
mengandalkan ingatan semata. Kondisi ini berdampak pada 
rendahnya akurasi data keuangan, sulitnya melakukan 
evaluasi usaha, serta terbatasnya akses pembiayaan formal [8], 
[9], [10]. 

Selain persoalan pencatatan, faktor eksternal seperti 
keterbatasan akses teknologi, rendahnya dukungan 
infrastruktur digital, dan minimnya pelatihan juga 
memperburuk situasi. Banyak pelaku UMKM di daerah 
belum familiar dengan aplikasi pencatatan modern sehingga 
lebih memilih cara konvensional. Hal ini membuat 
transformasi digital di sektor UMKM berjalan lambat 
dibandingkan dengan sektor lain yang lebih adaptif. 

Di sisi lain, potensi pemanfaatan teknologi digital dalam 
mendukung UMKM sebenarnya cukup besar. Dengan 
semakin luasnya penggunaan ponsel pintar, peluang untuk 
memperkenalkan aplikasi sederhana namun fungsional 
menjadi sangat terbuka. Upaya ini tidak hanya membantu 
pencatatan transaksi, tetapi juga mendorong terciptanya 
budaya manajemen usaha yang lebih tertib dan profesional. 

Rendahnya literasi keuangan semakin memperburuk 
permasalahan tersebut. Banyak pelaku UMKM masih 
mencampurkan transaksi pribadi dengan usaha, sehingga arus 
kas tidak terkontrol dengan baik dan laporan keuangan tidak 
dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan yang tepat [11], 
[12], [13]. Hambatan ini menunjukkan perlunya intervensi 

mailto:dianahasan75@pnl.ac.id
mailto:mariana@pnl.ac.id
mailto:julia_alfianti@pnl.ac.id
mailto:nurulkamaliah@pnl.ac.id
mailto:muhammadaliefadzany@gmail.com
mailto:safrinafasa26@gmail.com
mailto:khisaq12@gmail.com


Proceeding Seminar Nasional Politeknik Negeri Lhokseumawe    Vol.9 No.1 Maret 2026 | ISSN: 2598-3954 

C-24 
 

yang tidak hanya menekankan teori, tetapi juga menghadirkan 
solusi praktis yang sesuai dengan kebutuhan lapangan [1], 
[14], [15]. 

Sebagai respon terhadap tantangan tersebut, program 
pengabdian ini memperkenalkan aplikasi pencatatan 
keuangan MITRAKU, yang dikembangkan melalui platform 
AppSheet dan terintegrasi dengan Google Sheets. Aplikasi ini 
didesain sederhana agar dapat digunakan oleh pelaku UMKM 
dengan perangkat ponsel pintar. Kebaruan kegiatan ini 
terletak pada implementasi langsung aplikasi digital kepada 
pelaku usaha di desa binaan melalui pelatihan dan 
pendampingan intensif. Dengan demikian, program ini 
diharapkan dapat meningkatkan literasi keuangan digital 
sekaligus menghadirkan model pemberdayaan UMKM 
berbasis teknologi yang berpotensi direplikasi di wilayah lain. 

 

II. METODOLOGI PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Alue Awe, 
Kota Lhokseumawe, pada bulan Juli–September 2025. 
Program difokuskan pada peningkatan manajemen keuangan 
UMKM melalui penerapan aplikasi MitraKU (Mitra 
Keuangan UMKM) yang dirancang sederhana dengan basis 
AppSheet dan Google Sheets.  

Solusi ditawarkan dalam bentuk pelatihan penggunaan 
aplikasi, pendampingan pencatatan keuangan, serta 
monitoring dan evaluasi hasil pencatatan. Tim pengusul 
memiliki kompetensi di bidang akuntansi dan teknologi 
informasi, sementara mitra merupakan pelaku UMKM yang 
membutuhkan peningkatan literasi dan keterampilan 
pencatatan keuangan [16], [17], [18]. 

Tahapan kegiatan meliputi [19], [20], [21], [22], [23]: (1) 
sosialisasi program, (2) pelatihan penggunaan aplikasi, (3) 
implementasi oleh mitra, (4) pendampingan, dan (5) evaluasi. 
Mitra terlibat aktif dalam setiap tahapan dengan menyediakan 
data usaha, mengikuti pelatihan, serta mengoperasikan 
aplikasi secara berkelanjutan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dalam bentuk pelatihan penggunaan aplikasi MitraKU 
menunjukkan perkembangan yang positif. Kegiatan ini diikuti 
oleh 21 kelompok usaha dari berbagai sektor, mulai dari 
kuliner, perdagangan alat tulis kantor, jasa laundry, pakaian, 
warung kopi, hingga pet shop. Antusiasme peserta terlihat 
dari partisipasi aktif mereka sejak sesi pembukaan hingga 
praktik penggunaan aplikasi. Hal ini sejalan dengan temuan 
Nurchayati et al. [6] yang menyatakan bahwa partisipasi 
langsung merupakan faktor penting dalam keberhasilan 
program pemberdayaan UMKM. 

Pada tahap awal, kegiatan dibuka secara resmi oleh ketua 
pelaksana yang sekaligus memberikan pengantar mengenai 
pentingnya pencatatan keuangan berbasis digital. Kegiatan ini 
mendukung pandangan Valdiansyah & Widiyati [10] bahwa 
edukasi awal merupakan kunci dalam membangun kesadaran 
pelaku usaha terhadap manfaat digitalisasi. 

 

 
Gambar 1. Sesi Pembukaan Acara 

Selanjutnya, peserta mendapatkan materi mengenai 
manfaat aplikasi MitraKU dalam pencatatan transaksi usaha 
sehari-hari. Materi disampaikan secara interaktif dengan 
menekankan pada fungsi praktis aplikasi, agar peserta tidak 
hanya memahami teori tetapi juga mampu menerapkannya. 
Hasil serupa ditemukan oleh Ramaditya et al. [9] bahwa 
pelatihan berbasis praktik mampu mempercepat adaptasi 
digital di kalangan pelaku UMKM. 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi 

Setelah sesi materi, peserta diarahkan untuk mengunduh, 
menginstal, dan mencoba aplikasi MitraKU. Mereka berlatih 
menginput transaksi penjualan, mencatat pengeluaran, serta 
melihat laporan laba rugi sederhana. Sebagian besar peserta 
menyampaikan bahwa metode ini lebih praktis dibandingkan 
pencatatan manual menggunakan buku tulis yang selama ini 
mereka lakukan. Perubahan ini mendukung temuan Mustika 
& Ferdila [11] yang menekankan bahwa teknologi sederhana 
mampu mengurangi kesalahan pencatatan. 

 
Gambar 3. Praktik Penggunaan Aplikasi 
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Kegiatan juga dilengkapi dengan sesi pendampingan 
langsung, di mana tim membantu peserta mengatasi kendala 
teknis dalam menggunakan aplikasi. Dengan adanya 
pendampingan, peserta lebih percaya diri dan mampu 
menjalankan aplikasi secara mandiri. Hal ini sesuai dengan 
temuan Akhmad et al. [5] bahwa pendampingan jangka 
pendek maupun jangka panjang berpengaruh pada 
keberlanjutan adopsi teknologi. 

 
Gambar 4. Sesi Pendampingan 

Hasil monitoring pasca-pelatihan menunjukkan bahwa 
seluruh mitra mulai menggunakan aplikasi MitraKU dalam 
aktivitas harian, seperti mencatat penjualan, belanja bahan 
baku, dan pengeluaran tidak langsung. Beberapa tangkapan 
layar aplikasi yang diperoleh dari peserta menunjukkan 
mereka telah mampu menghasilkan laporan keuangan 
sederhana, termasuk neraca dan laporan laba rugi. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Manullang [12] dan Syuhada et al. 
[13] yang menegaskan pentingnya literasi keuangan digital 
untuk meningkatkan daya saing UMKM. 

 

 
Gambar 5. Tangkapan layar penggunaan aplikasi MitraKU 

Secara umum, hasil sementara ini membuktikan bahwa 
pelatihan berbasis aplikasi mampu meningkatkan literasi 
keuangan digital sekaligus mendorong perubahan perilaku 
pencatatan pada pelaku UMKM. Namun demikian, 
keberlanjutan penggunaan aplikasi memerlukan dukungan 
tambahan, seperti pembinaan berkala, penyediaan panduan 
tertulis, dan penguatan peran local champion sebagai 
pendamping. Hal ini penting agar program tidak berhenti 
hanya pada tahap pelatihan, tetapi benar-benar memberikan 
dampak berkelanjutan bagi penguatan manajemen keuangan 
UMKM. 

 
 
 
 

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan manajemen keuangan berbasis aplikasi 
MitraKU yang dilaksanakan bersama pelaku UMKM 
menunjukkan hasil yang positif. Partisipasi peserta yang 
tinggi dan keterlibatan aktif dalam praktik langsung 
membuktikan bahwa digitalisasi pencatatan keuangan dapat 
diterima dengan baik oleh mitra. Pelatihan ini mendorong 
perubahan perilaku dari pencatatan manual menuju sistem 
pencatatan digital yang lebih terstruktur, akurat, dan mudah 
digunakan. 

Hasil monitoring awal menunjukkan bahwa seluruh 
peserta mulai menggunakan aplikasi MitraKU untuk mencatat 
transaksi harian, pengeluaran usaha, serta menyusun laporan 
sederhana seperti laba rugi. Hal ini membuktikan bahwa 
aplikasi berbasis AppSheet dapat menjadi solusi praktis dalam 
meningkatkan literasi keuangan UMKM. 

Namun, keberlanjutan program masih memerlukan 
dukungan berupa pendampingan lanjutan, penyediaan 
panduan, serta penguatan peran local champion agar 
pemanfaatan aplikasi terus berjalan secara konsisten. Dengan 
demikian, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi dalam 
meningkatkan literasi keuangan digital, tetapi juga membuka 
peluang replikasi di wilayah binaan lain sebagai strategi 
pemberdayaan UMKM yang berkelanjutan.  
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